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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Model Springate merupakan model prediksi kebangkrutan yang 

memberikan nilai distress yang paling tinggi dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan pertambangan dengan nilai prediksi 

kebangkrutan sebesar 69,53%. 

2. Model Altman Z-Score merupakan model prediksi kebangkrutan 

yang memberikan nilai ditress yang juga cukup tinggi dalam 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan pertambangan dengan 

nilai prediksi kebangkrutan sebesar 42,18% dan di grey area 39,84%. 

3. Model Grover merupakan model prediksi kebangkrutan yang 

memberikan nilai distress yang yang rendah dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan pertambangan dengan nilai prediksi 

kebangkrutan sebesar 17,98%. 

4. Model Zmijewski merupakan model prediksi kebangkrutan yang 

memberikan nilai distress paling rendah dalam memprediksi 

kebangkrutan pada perusahaan pertambangan dengan nilai prediksi 

kebangkrutan sebesar 16,41%. Model Zmijewski adalah model yang 

memberikan persentase kategori perusahaan sehat terbesar yaitu 

sekitar 83,59%. 
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 Dilihat dari sisi distress, model Zmijewski (X-Score) dan model 

Grover (G-Score) memiliki hasil analisis yang hampir sama yaitu 16,41% 

dan 17,98%. Model Altman (Z-Score) dan model Springate (S-Score) 

memiliki hasil analsis yang berbeda karena Altman (Z-Score) memiliki 3 

jenis kategori. Tiga kategori Altman (Z-Score) yaitu sehat, grey area, dan 

distress. Model Springate (S-Score) memiliki hanya 2 kategori yaitu 

sehat dan distress saja. Meskipun keempat model menggunakan rasio-

rasio yang hampir sama dan model-model tersebut sering digunakan 

untuk memprediksi financial distress, tetapi hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa hasil perhitungan keempat model tersebut jauh 

berbeda. 

 Model Altman memiliki rasio book value of equity / book value 

of debt. Rasio ini yang membedakan model Altman dengan yang lain. 

Ekuitas diukur dengan nilai pasar gabungan dari semua saham, sementara 

hutang mencakup baik saat ini maupun jangka panjang. Altman 

menjelaskan bahwa rasio ini menunjukkan besar aset perusahaan yang 

dapat menurun nilainya (diukur dengan nilai pasar ekuitas ditambah 

hutang) sebelum kewajiban melebihi aset dan perusahaan menjadi 

bangkrut. Model Springate memiliki 1 rasio yang berbeda yaitu net profit 

before tax / current liabilities yang berguna mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang dengan segera, dengan menggunakan 

aktifa cepat yang dimilikinya. 

 Model Zmijewski memakai rasio-rasio yang sangat berbeda 

dengan model yang lain. Return on asset menunjukkan jumlah sen yang 

diperoleh dari setiap dolar aset. ROA yang semakin tinggi menunjukkan 

profitabilitas perusahaan membaik. Current ratio merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang 

dimiliki. Deb to Asset Ratio adalah sebuah rasio untuk mengukur jumlah 

aset yang dibiayai oleh hutang. Model ini hanya berpegang pada asset 

dan kewajiban saja. Pada model Grover terdapat ROA. Return on asset 

adalah rasio laba bersih tahunan rata-rata total aset bisnis dalam tahun 

berjalan. mengukur efisiensi bisnis dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba bersih. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Peneliti hanya membandingkan keempat model prediksi kebangkrutan 

saja. Peneliti belum dapat menentukan model yang paling tepat untuk 

perusahaan pertambangan. 

2. Peneliti hanya menggunakan empat model prediksi kebangkrutan saja 

yaitu model Altman (Z-Score), model Springate (S-Score), model 

Zmijewski (X-Score) dan model Grover (G-Score). 

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI, sehingga penelitian belum dapat 

digeneralisasikan ke sektor yang lain. 

4. Penelitian ini tidak mengelompokkan sampel yang ada ke dalam tiga 

kategori yaitu distress, grey area dan sehat 
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5.3. Saran 

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian 

berikutnya: 

1. Penelitian ini hanya membandingkan keempat model kebangkrutan 

saja. Peneliti selanjutnya dapat menentukan model kebangkrutan 

yang tepat untuk perusahaan pertambangan di Indonesia. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memilih model prediksi 

kebangkrutan yang bervariasi dengan penelitian yang sekarang, 

seperti model Ohlson, Taffler, Fulmer, dan beberapa model lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan yang 

berbeda seperti perusahaan yang dominan yaitu perusahaan 

manufaktur. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengelompokkan perusahaan 

ke dalam tiga kategori yaitu distress, grey area dan seha
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